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ABSTRAK

Suatu mesin atau komponen mesin dinyatakan rusak bila masih bisa 
beroperasi namun tidak dapat lagi menjalankan fiingsinya dengan baik, masih bisa 
beroperasi namun tidak aman lagi untuk dijalankan atau bahkan tidak dapat lagi 
beroperasi. Kegagalan atau kerusakan komponen mesin pada suatu perusahaan akan 
mempengaruhi kineija perusahaan tersebut karena dapat mengganggu proses 
produksi. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui penyebab 
kerusakan connecting rod pada mesin Diesel S6D95L-1 sehingga didapatkan 
informasi penting sebagai Iandasan untuk meminimalisir atau bahkan mencegah 
kegagalan serupa terjadi.

Penelitian yang penulis ambil dalam rangka penulisan Tugas Akhir ini 
menitikberatkan pada bidang metallurgi, berdasarkan pengkajian dari literatur, 
observasi lapangan, pengujian laboratorium, analisa data dan kesimpulan.

Berdasarkan hasil pengamatan visual terlihat bahwa connecting rod 
mengalami patah ulet dan terjadi deformasi plastis. Dari hasil uji kekerasan pada 
bagian yang tidak mengalami rusak didapat nilai Rc = 28, pengujian nilai kekerasan 
pada bagian yang patah didapat sebesar Rc = 29 dan pengujian nilai kekerasan pada 
bagian yang large boss yang rusak sebesar Rc = 31. Uji komposisi kimia pada 
material connecting rod yaitu AISI 1045 memiliki komposisi karbon sebesar 0,42 
tergolong dalam baja karbon menengah.



BAB I PENDAHULUAN

BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ilmu pengetahuan dan teknologi adalah salah satu pedoman untuk 

permasalahan yang terjadi saat ini. Kemajuan industri dalam pengolahannya 

mempunyai berbagai macam metode, penemuan dan penciptaan produk- 

produk baru terus dilakukan oleh manusia yang tujuannya adalah membuat 

hidup kita lebih mudah. Produk yang dihasilkan tersebut tidak lepas begitu saja 

dari penggunaan selanjutnya di masa yang akan datang. Hal ini disebabkan 

karena komposisi mesin tersebut mempunyai unsur yang mempunyai 

karakteristik yang baik dan terjangkau. Tetapi dalam penggunaannya banyak 

faktor yang bisa membuat sifat dan daya guna komponen mesin tersebut 

menurun atau efektifitas penggunaanya menurun.

Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, telah banyak 

peralatan yang dihasilkan oleh perusahaan baik peralatan pertambangan 

terutama penambangan darat maupun mesin yang digunakan untuk generator. 

Dari sekian banyak teknologi yang digunakan untuk mesin pada 

generator,yang salah satunya adalah mesin Diesel tipe S6D95L-1.

Pada mesin tersebut sering ditemukan kerusakan pada komponen- 

komponen mesin yang disebabkan oleh karena kurangnya perawatan, 

penggunaan beban yang berlebihan atau pengoperasian yang tidak sesuai 

dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh perusahaan dan juga masalah 

faktor umur yaitu komponen mesin tersebut sudah melebihi umur pemakaian.

1-1
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BAB J PENDAHULUAN

Salah satu kerusakan yang terjadi pada komponen-komponen mesin tersebut 

adalah kerusakan connecting rod.

Connecting Rod berfungsi untuk mengubah gerak resiprok ( turun naik ) 

piston menjadi gerak rotary (berputar) pada poros engkol, serta berfungsi 

untuk melakukan pelumasan oli ke piston, c onnecting rod bergantung pada 

penekanan yang tinggi dan harus mampu menahan beban tegangan tanpa 

terjadinya defleksi lain, connecting rod yang dirancang harus seringan 

mungkin untuk menjaga gaya inersia seminum mungkin. Dalam operasinya 

connecting rod menyangga bantalan untuk pin piston dan pin engkol.

Dalam menyelesaikan penelitian ini, Peneliti akan membahas tentang

kerusakan yang teijadi pada connecting rod. Mengingat betapa pentingnya

peran c onnecting rod, sehingga apabila connecting rod rusak maka mesin tidak

akan berfungsi sebagaimana mestinya.

1.2 Batasan Masalah

Dengan terjadinya kerusakan connecting rod pada mesin Diesel S6D96L-1, 

maka dapat dianalisa penyebab teijadinya kerusakan yang teijadi pada 

connecting rod dalam bidang metallurgi yang mana akan dijadikan sebagai 

pokok permasalahan.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian tugas akhir adalah :

1. Untuk menganalisa penyebab teijadinya kerusakan pada connecting 

rod mesin Diesel tipe S6D95-1.
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2. Untuk mencari solusi, agar kasus serupa dapat diminimalisir sehingga 

dimasa yang akan datang umur pemakaian komponen-komponen mesin

akan lebih lama.

1.4 Sistematika Penulisan

Penelitian tugas akhir ini dilakukan dengan menggunakan sistematika 

untuk membuat konsep penulisan yang berurutan, sehingga didapat kerangka 

secara garis besar. Adapun sistematika penulisan tersebut digambarkan dalam 

bab-bab yang saling berkaitan satu sama lain:

BABI : PENDAHULUAN

Berisikan latar belakang penelitian, batasan masalah, tujuan penelitian dan

sistematika penulisan.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Berisikan teori-teori yang berhubungan dengan penelitian yang akan

dilakukan.

BAB III : METODELOGI PENELITIAN

Berisikan diagram alir penelitian, alat, bahan dan pengujian spesimen.

BAB IV : ANALISA DAN PEMBAHASAN

Berisikan data-data yang diperoleh dari hasil pemeriksaan visual, pengujian 

kekerasan, pengamatan struktur mikro serta pemeriksaan komposisi kimia. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian yang dilakukan.



DAFTAR PUSTAKA

1. Charlie R. Brooks, “Metallurgical Failure Analysis”, McGraw-Hill 
International Book Company, New York, 1993.

2. Crouse, Anglin, “Automotive Mechanic”, McGraw-Hill International Book 
Company, New York, 1993

3. Colangelo, V.J, ” Analysis of Metallurgical Failures”, F.A Heiser. New York, 
1973.

4. George E.Dieter, Sriati Djaprie, Ir, M,E.M.Met, ” Metallurgi Mekanik Jilid 2”, 
Erlangga, 1992.

5. Hironobu Nisitani, Dr Eng.Profesor, “Failure Analysis in Engineering 
Application”, Shin-Ichi Nishida,Tokya, 1986.

6. Jess J. Comer,Ph.D, “ Fundamentals of Metal Fatigue Analysis”, Prentice Hall 
Englewood Cliffs, New Jersey, 1990.

7. J.A. Collins, “ Failure of Materials in Mechanical Design”, A Wiley - 
Interscience Publication, New York, 1981.

8. Voort, Vander, “ Metallography Principles and Practice”, McGraw-Hill 
International Book Company, New York, 1984.

9. www.aaicar.com/libranVar797.htm

10. www.aaicar.com/libranVoverheat.htm

11. www.carpenter.com/powderproduct.htm

12. www.emedicare.com/emergy/topic223.htm

http://www.aaicar.com/libranVar797.htm
http://www.aaicar.com/libranVoverheat.htm
http://www.carpenter.com/powderproduct.htm
http://www.emedicare.com/emergy/topic223.htm

